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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Mentreri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, Sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan
Arab Latin Arab Latin
| A L Th
- B L Zh
< Y ¢ ¢
< Ts ¢ Gh
z J - F
z H 3 Q
¢ Kh d K
3 D J L
3 Dz 2 M
B R U N
J Z 3 w
o S o H
o Sy s ‘
o= Sh Y
o= DI

B. Vokal, Panjang, dan Diftong
Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhomah dengan “u”, sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = A misalnya Js menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 misalnya J gila

Vokal (u) panjang = ( misalnya ¢ s dna

XVii



[13%4]

Khusus bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya setelah fathah
ditulis dengan “aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = smisalnya Js gawlun

Diftong (ay) = ¢ misalnya _»= khayrun

C. Ta Marb(thah (3)

Ta Marblthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4. Ul il.)ll menjadi
arisalat lil madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang
berdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya &
4l s ) menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah

Kata Sandang dan Lafdh al-jalalah kata sandang berupa “al” (J') ditulis
dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam
lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-bukhary mengatakan.
2. Al-Bukhary dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan.

Masya Allah wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

Zuhriadi Hasibuan (2026): Penerapan Metode Ceramah Plus Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang
Pembeajaran Pendidikan Agama Isam Di SMP
Negeri 25 Pekanbaru.

Penellitia ini dilatar belakangi berdasarkan observasi awal peneliti
pemahaman siswa terhadap materi PAI belum menunjukkan hasil yang optimal
hal ini dapat dilihat dari beberapa siswa yang belum mampu memahami materi
pendidikan agama islam dengan baik. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan hasil pemahaman siswa dalam pembelajaran agama islam
melalui penerapan metode ceramah plus pada siswa kelas VIII SP Negeri 25
Pekanbaru. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dan tiap siklus dilakukan dalam dua pertemuan.
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan
Tindakan, 3) Pengamatan, Dan 4) Refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII di SMP Negeri 25 Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026 dengan
jumlah 30 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peningkatan
pemahaman siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
Metode Ceramah Plus di SMP Negeri 25 pekanbaru. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui teknik observasi dan diolah dengan menggunakan rumus
persentase. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa adanya
peningkatan pemahaman siswa menggunakan metode ceramah plus setelah
dilakukan tindakan ke siklus | dan siklus Il. Sebelum dilakukan tindakan
pemahaham siswa dalam Pembelajaran Agama Islam terkait pengurusan jenazah
tergolong ‘cukup baik’ dengan persentase 72% terjadi peningkatan pada siklus |
pertemuan kedua dengan persentase 75% tergolong ‘baik’ sedangkan pada siklus
Il pertemuan kedua terjadi peningkatan dengan persentase 81% dengan kategori
‘sangat baik’ hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan metode ceramah
plus dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VII1 SMP Negeri 25 Pekanbaru.

Kata kunci: Metode Ceramah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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ABSTRACT

Zuhriadi Hasibuan (2026): Utilization of the Lecture Plus Method to
Enhance Student Comprehension of Islamic
Religious Education at SMP Negeri 25
Pekanbaru.

This study was inspired by the researcher's preliminary observations
indicating that students' comprehension of Islamic Religious Education (PAI)
content had not yielded satisfactory outcomes. This was apparent in the difficulty
several students had in comprehending Islamic Religious Education content. The
objective of this research was to enhance eighth-grade students' comprehension of
Islamic Religious Education by employing the lecture plus method at SMP Negeri
25 Pekanbaru. This research was a Classroom Action Research (CAR) executed in
two phases, each comprising two sessions. To guarantee the effective execution of
this classroom action research without hindrances affecting its seamless
advancement, the researcher established the subsequent phases: 1) Planning, 2)
Implementation, 3) Observation, and 4) Reflection. The participants in this
research comprised 30 eighth-grade pupils from SMP Negeri 25 Pekanbaru during
the 2025/2026 academic year. The aim of this research was to enhance students'
comprehension of Islamic Religious Education (IS) through the Lecture Plus
Method at SMP Negeri 25 Pekanbaru. Data were gathered via observation and
examined utilizing a percentage formula. The findings demonstrate a rise in
students' comprehension of the IS following the execution of the IS in Cycles I
and Il. Before the introduction of the IS, students' comprehension of IS
concerning corpse management was deemed "fair" (72%). This rose during the
second meeting of Cycle I, with 75% categorized as "good. In the subsequent
assembly of Cycle 11, the escalation rose to 81%, with the IS classification deemed
"very good. This illustrates that the IS can enhance the comprehension of eighth-
grade pupils at SMP Negeri 25 Pekanbaru.

Keywords: Lecture Plus Method, Islamic Education.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan terdapat banyak metode yang dapat
digunakan untuk mentransfer ilmu pengetahuan. Salah satunya adalah
metode pembelajaran dengan ceramah.! dimana metode ini merupakan
metode yang sudah berkembang dan digunakan sudah sejak lama. Hal
tersebut di karenakan penggunaan metode ceramah sangat mudah dalam
mengaplikasikannya dan tidak membutuhkan banyak media pendukung
ataupun perlengkapan.

Namun seiring berjalannya waktu metode ini di anggap
membosankan dan siswa sebagai objek pembelajaran hanya bersifat
menerima ataupun pasif.2 Dan kurang terjadi intraksi dan antusias saat
pembelajaran berlangsung di kelas.

Namun disamping itu metode pembelajaran dengan cara ceramah
tidak selamanya buruk dimana metode pembelajaran ceramah juga bisa
menjadi efektif dalam proses belajar mengajar.® Metode ceramah merupakan
salah satu metode yang sering digunakan pendidik yang sudah berlangsung

sejak jaman dahulu dan bisa dikatakan bahwa metode ceramah merupakan

! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2017), him. 76

2 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 45

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), him. 163



metode penyampaian dengan lisan yang pertama kali digunakan.* Dalam
penerapan metode pembelajaran dengan cara ceramah guru harus benar-
benar memahami bagaimana cara menyampaikan pelajaran dengan tepat
guna tercapainya tujuan pembelajaran.> Disamping itu metode pembelajaran
dengan metode ceramah harus dikemas secara menarik sehingga
pembelajaran tidak terkesan membosankan dan efektif dalam mentransfer
ilmu pengetahuan kepada siswa.®

Keberhasilan metode ceramah pada pembelajaran tergantung kepada
siapa yang berperan menyampaikan materi dengan cara ceramah.” Dalam hal
ini guru harus bisa menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dengan metode yang tepat agar meningkatkan serta membangkitkan minat
belajar peserta didik dalam belajar. Meningkatnya minat belajar siswa
berpengaruh besar pada peningkatan dan keberhasilan transfer ilmu oleh guru
kepada siswa. &

Hal ini disebabkan oleh semakin besar minat yang dimiliki oleh
seseorang maka semakin besar pula perhatiannya akan sesuatu. Oleh karena
itu efesiensi dan efiktifitas suatu pembelajaran tidak bisa tercipta dengan
sedirinya namun harus diciptakan oleh pendidik dengan cara melibatkan
siswa untuk aktif saat pembelajaran yang dapat meningkatkat minat siswa

untuk belajar.®

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaranberorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 147

5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 57

¢ Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 97

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 149

8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumu Aksara, 2014), him. 105

® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 166



Pembelajaran pada siswa kelas VIII khususnya pada pendidikan
agama islam saat ini masih menggunakan metode ceramah. Hal ini sama
halnya dengan pedagogi yang menekankan penyampaian materi terpokus
kepada guru dan murid berlaku sebagai audiens yang mendengar dan
menerima ilmu yang disampaikan oleh guru. Walaupun pendidikan agama
islam pada kenyataannya juga melibatkan intraktif siswa melalui materi
pembelajaran seperti bagaimana praktik sholat jenazah, dan wudhu.*®

Hal ini juga menjadi kontradisi bagi pembelajaran dengan metode
ceramah karena kebanyakan metode pembelajaran pada saat ini
menggunakan metode yang berbasis pada keaktifan siswa guna menunjang
perkembangan dan pemahaman tentang apa yang mereka pelajari. Hal ini
nantinya bertujuan agar siswa tidak hanya mengetahui tentang apa yang dia
dapatkan melalui metode pembelajaran ceramah akan tetapi mereka juga
dapat bagaimana cara dan bentuk penerapan akan ilmu yang telah ia
dapatkan.!

Perkembangan metode pembelajaran yang lebih aktif dan intraktif
dengan berlangsung 2 arah antara guru dan siswa nyatanya tidak
melemahkan atau membuat metode pembelajaran dengan metode
pembelajaran ceramah ditinggalkan begitu saja. Kenyataannya masih ada
guru yang sering menggunakan metode ceramah karena metode ini sudah
berlangsung lama digunakan dan menjadi cara mengajar mereka sudah sejak

dari lama sehingga mereka lebih trampil menggunakan metode pembelajaran

10 Abdul Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 90
11 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 74



ceramah.'? Keterampilan guru yang sudah kompoten ini nyatanya juga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran karna biasanya guru yang sudah lama
ataupun mereka yang sudah kompoten dalam penyampaian materi secara
ceramah memiliki kreatifitas dan inovasi bagaimana materi Yyang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. 3

Keberhasilan pembelajaran dengan metode ceramah tidak hanya
sebatas melalui inovasi dan keterampilan yang sudah melekat lama pada
guru. Namun, keberhasilan suatu pembelajaran dan bagaimana meningkatkan
kualitas pendidikan melalui metode ceramah harus dikombinasikan dengan
teknik lain dan tidak terpaku pada intraksi satu arah antara siswa dan guru
akan tetapi juga melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar.t*

Dengan demikian, penelitian tentang ‘“Penerapan metode ceramah
plus untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI”
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu
pendidikan islam, khususnya terkait metode ceramah. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk mengoptimalkan metode
ceramah agar tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
mampu membentuk pemahaman dan pengamalan siswa dalam kehidupan

sehari-hari.t®

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 58

13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 216), him. 150

14 gyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 101

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 12



Optimalisasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sangat
tergantung bagaimana seorang guru menyadari bahwa tujuan khusus yang
harus di capainya itu harus melalui suatu proses di dalam situasi, akan jelas
bahwa untuk tujuan dan situasi yang khusus itu ia akan memakai cara
tertentu. Dalam rangka peningkatan prestasi belajar, seorang guru tidak
semata mata mengajar, melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang
bersangkut-paut dengan pendidikan murid seperti memiliki kompetensi
kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam cara
mengajar.®

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMP Negeri 25 Pekanbaru,
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih menghadapi berbagai
permasalahan yang cukup kompleks. Pemahaman siswa terhadap materi PAI
belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini terlihat dari masih
banyaknya siswa yang belum mampu memahami inti materi secara
menyeluruh sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa sering mengalami kesulitan
ketika diminta menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. Jawaban
yang disampaikan cenderung kurang runtut dan belum mencerminkan
pemahaman yang mendalam terhadap materi Pendidikan Agama Islam.
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses penerimaan materi oleh siswa belum

berjalan dengan baik.

16 Winarno Surakhmad, Pengantar Intraksi Menajar-Belajar, Dasar Dan Teknik
Metodologi Pengajaran, (Bandung: Tarsito, 1986), him. 58



Selain itu, konsentrasi dan fokus siswa dalam mengikuti
pembelajaran PAI masih tergolong rendah. Siswa mudah teralihkan
perhatiannya oleh faktor lingkungan maupun perkembangan teknologi di era
modern, sehingga pembelajaran sering kali tidak berlangsung secara kondusif
dan efektif.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah penggunaan metode
pembelajaran yang belum optimal. Penyampaian materi cenderung bersifat
satu arah dan kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga suasana
pembelajaran menjadi kurang menarik dan menurunkan minat belajar siswa.

Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada keterbatasan kemampuan
siswa dalam mengaitkan materi Pendidikan Agama Islam dengan kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran PAI belum
sepenuhnya dipahami dan diterapkan oleh siswa dalam sikap maupun
perilaku mereka di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Berdasarkan
fenomena yang ditemukan di lapangan maka peneliti tertarik mengangkat
judul skripsi sebagai berikut: Penerapan Metode Ceramah Plus Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Di SMP Negeri 25 Pekanbaru.

. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul dan isi
penelitian ini, berikut adalah penjelasan beberapa istilah penting yang

berkaitan dengan judul yaitu:



1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa
ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal-hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terancam dan tersusun sebelumnya.’
2. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan
dengan cara guru menyampaikan materi pelajaran secara lisan kepada
peserta didik, di mana guru berperan sebagai sumber utama informasi dan
siswa berperan sebagai pendengar untuk memahami materi yang
disampaikan.*® Metode ini umumnya digunakan untuk menyajikan materi
yang bersifat konseptual, teoritis, dan informatif dalam waktu yang relatif
singkat.*®
3. Meningkatkan
Meningkatkan adalah suatu upaya atau proses yang dilakukan
secara terencana dan berkesinambungan untuk menaikkan kualitas,
kemampuan, atau hasil dari suatu keadaan awal menuju kondisi yang lebih

baik dari sebelumnya.?

17 Damara paparang kevin. Penerapan Pelatihan Penggunaan Alat-alat Keselamatan
Oleh Crew MV. Baruna Maju. (Semarang: Amni Perpustakaan, 2021). him. 1

18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 147

19 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 57

20 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Meningkatkan, edisi daring, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud.



4. Pemahaman Siswa
Pemahaman siswa adalah kemampuan peserta didik dalam
menangkap, menginterpretasikan, dan menjelaskan kembali materi
pelajaran yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasa atau cara
mereka sendiri, serta mampu mengaitkannya dengan konsep lain atau
situasi yang relevan.?!
5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran agama islam adalah proses pendidikan yang
menanamkan ajaran dan nilai-nilai islam kepada peserta didik, meliputi
aspek akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah islam.??
6. SMP Negeri 25 Pekanbaru
SMP Negeri 25 Pekanbaru terletak di Jalan Kartama Kelurahan

Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai.?

C. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi
beberapa masalah di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Ada beberapa siswa yang belum mampu memahami materi Pendidikan

Agama Islam dengan baik.

2L Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 23

22 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2002), hIm.42

23 data dokumentasi dari SMP Negeri 25 Pekanbaru.



b. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan kembali
materi Pendidikan Agama Islam yang telah dipelajari secara runtut dan
mendalam.

c. Beberapa siswa Konsentrasi dan fokusnya dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih rendah.

d. Penggunaan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum
optimal dan cenderung bersifat satu arah sehingga kurang melibatkan
siswa secara aktif.

e. Kemampuan siswa dalam mengaitkan materi Pendidikan Agama Islam
dengan kehidupan sehari-hari masih terbatas dan belum tercermin

dalam sikap serta perilaku siswa.

. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan aspek yang sangat penting dalam
mempokuskan atau mendekatkan tema penelitian pada pokok
permasalahan yang akan di bahas. Maka peneliti membatasi permasalahan
yang akan dibahas yaitu: Penerapan Metode Ceramah Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Di SMP Negeri 25 Pekanbaru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: <’Bagaimana penerapan metode ceramah plus dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Di SMP Negeri 25 Pekanbaru’’?
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana penerapan
metode ceramah plus dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMP Negeri 25 Pekanbaru yaitu: “’Untuk mengetahui Penerapan
Metode Ceramah plus Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 25 Pekanbaru.”’
2. Manfaat Penelitian
Penelitian Ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, khususnya
Pendidikan Agama Islam. Baik secara Teoritis maupun Praktis, yaitu
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang
pendidikan islam, khususnya terkait metode pembelajaran
ceramah.

2) Memberikan sumbangan pemikiran mengenai penerapan metode
ceramah sebagai salah satu metode pembelajaran yang masih
relevan digunakan dalam pembelajaran PAL.

3) Memberikan kontribusi dalam penguatan landasan teoritis
mengenai relevansi metode ceramah dalam pembelajaran
pendidikan agama islam di era pembelajaran modern, khususnya

sebagai metode yang tetap dapat digunakan secara efektif apabila
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dirancang secara sistematis, komunikatif, dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik.

4) Menjadi referensi dan rujukan ilmiah bagi mahasiswa, guru, dan
peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis dimasa
mendatang.

5) Memberikan landasan teoritis bagi pengembangan metode
pembelajaran PAI yang lebih variatif dan kontekstual.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat:

a) Memberikan gambaran nyata tentang penerapan metode
ceramah yang efektif dalam pembelajaran PALI.

b) Membantu guru dalam mengoptimalkan metode ceramah agar
pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton.

¢) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kelas saat
menggunakan metode ceramah.

d) Menjadi acuan bagi guru dalam memadukan metode ceramah
dengan metode pembelajaran lainnya.

e) Mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menyampaikan materi PAL.

f) Membantu guru dalam meningkatkan kualitas proses

pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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2) Bagi siswa antara lain:

3)

a)

b)

d)

f)

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
pendidikan agama islam.

Membantu siswa memahami nilai-nilai ajaran islam secara
lebih mendalam.

Meningkatkan minat, perhatian, dan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran PAI.

Membantu siswa menghubungkan materi PAIl dengan
kehidupan sehari-hari.

Membentuk sikap religius dan perilaku positif dalam kehidupan
siswa.

Mendorong siswa untuk lebih aktif berpikir dan menyimak

materi pembelajaran.

Bagi sekolah meliputi:

a)

b)

d)

Menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran pendidikan agama islam.

Memberikan masukan bagi sekolah dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang efektif.

Mendukung terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas
dan bermakna.

Menjadi referensi bagi sekolah dalam meningkatkan

kompetensi guru pendidikan agama islam.



4)

f)
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Membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan secara
optimal.

Memberikan gambaran nyata tentang pentingnya pengelolaan
metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik

siswa.

Bagi peneliti adalah:

a)

b)

d)

Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan
penelitian tindakan kelas.

Mengembangkan kemampuan peneliti dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.

Menjadi sarana penerapan teori pendidikan yang di proleh
selama perkuliahan.

Menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan kompetensi
sebagai calon pendidik.

Menjadi bekal akademik dan professional bagi peneliti dimasa

depan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Penerapan Metode Ceramah
a. Pengertian metode ceramah

Secara bahasa, ceramah berasal dari bahasa Arab (kharaba-
yakhsubu—khurbatan) yang berarti  berbicara, berpidato, atau
menyampaikan nasihat di hadapan orang banyak. Kata khutbah dalam
bahasa Arab merujuk pada penyampaian pesan atau penjelasan secara
lisan yang bersifat satu arah dan bertujuan memberikan pemahaman
kepada pendengar.?*

Secara istilah, metode ceramah adalah metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru dengan cara menyampaikan materi pelajaran
secara lisan kepada peserta didik secara langsung dan sistematis,
sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan dan pemahaman
terhadap materi yang disampaikan. Dalam metode ini, guru berperan
sebagai komunikator utama, sedangkan peserta didik berperan sebagai
penerima informasi.®

Metode ceramah juga memungkinkan guru untuk menanamkan

nilai-nilai moral dan spiritual melalui penekanan intonasi, kisah

24 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab—Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 364

25 Qyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 97

14



15

teladan, serta nasihat keagamaan yang relevan dengan kehidupan
siswa.?® Dengan penerapan metode ceramah yang tepat, siswa dapat
memperoleh gambaran menyeluruh tentang materi PAI sehingga
membantu mereka dalam memahami konsep-konsep keislaman secara
utuh dan sistematis.?’

Metode ceramah dalam pembelajaran PAI akan lebih efektif
apabila disampaikan secara sistematis, jelas, dan disertai contoh-
contoh yang relevan dengan kehidupan siswa. Guru PAI dituntut untuk
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membangun komunikasi
dua arah melalui tanya jawab, pemberian ilustrasi kontekstual, serta
penguatan nilai-nilai keislaman.?®

Dalam konteks kelas, metode ceramah dapat diterapkan dengan
memperhatikan prinsip kejelasan bahasa, penggunaan contoh konkret,
serta penyesuaian dengan tingkat perkembangan siswa. Apabila
ceramah dilakukan secara komunikatif, siswa mudah memahami
materi dan tidak hanya menjadi pendengar pasif.?°

b. Penerapan metode ceramah
Penerapan metode ceramah adalah proses pelaksanaan metode

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan cara menyampaikan

% Dzakiah Dradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2015), him. 56

27 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 22-24

28 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 135

2% Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif Dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), him. 64
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materi pelajaran secara lisan dan sistematis kepada peserta didik,
disertai dengan penjelasan, penekanan, dan contoh-contoh yang
relevan dengan tujuan pembelajaran. Metode ceramah digunakan untuk
menyampaikan informasi, konsep, atau prinsip pembelajaran secara
langsung sehingga siswa memperoleh pemahaman yang utuh terhadap
materi yang disampaikan.*

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
penerapan metode ceramah sangat relevan karena sebagian besar
materi bersifat konseptual, normatif, dan membutuhkan penjelasan
yang mendalam, seperti akidah, fikih, dan akhlak. Melalui ceramah,
guru dapat mengarahkan pemahaman siswa sesuai dengan ajaran Islam
yang benar dan sistematis.3

Penerapan metode ceramah tidak hanya sekadar berbicara di
depan kelas, tetapi merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
terencana, terstruktur, dan bertujuan untuk mencapai kompetensi
pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk mampu menyajikan materi dengan bahasa yang jelas, intonasi
yang tepat, serta pengelolaan kelas yang baik agar siswa dapat

memahami materi secara optimal.

him. 97

30 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),

31 Abdul Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2014), him. 45

%2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,

(Jakarta: Kencana, 2016), him. 148
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Penerapan metode ceramah dalam pembelajaran PAI harus
dirancang secara sistematis agar tidak bersifat satu arah dan
membosankan. Guru perlu mengombinasikan ceramah dengan
interaksi  aktif, seperti pertanyaan pemantik dan penugasan
sederhana.®® Dalam penerapan metode ceramah, guru PAI dituntut
untuk menguasai materi secara mendalam sehingga dapat menjelaskan
isi pelajaran dengan jelas dan meyakinkan. Penguasaan materi yang
baik akan meningkatkan kepercayaan siswa terhadap guru.3*

Penerapan metode ceramah dalam pembelajaran PAl
bertujuan untuk memberikan landasan konseptual yang kuat kepada
siswa sebelum mereka mengembangkan pemahaman lebih lanjut
melalui diskusi, refleksi, atau praktik. Ceramah memungkinkan guru
menyampaikan materi secara runtut, logis, dan sesuai dengan struktur
keilmuan Islam.®

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
ceramah yang dipadukan dengan tanya jawab dan penegasan materi
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran PAL.
Hal ini karena siswa memperoleh penjelasan langsung sekaligus

kesempatan untuk mengklarifikasi konsep yang belum dipahami.*®

163-165

101-103

33 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him.
3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him.

3 Qyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2018), him. 97

% Ahmad Tafsir, “Efektivitas Metode Ceramah Dalam Pembelajaran PAI,’> Jurnal

Pendidikan Agama Islam, Vol. 8, No. 2 (2022), him. 3



18

c. Langkah-langkah penerapan metode ceramah
Agar metode ceramah dapat meningkatkan pemahaman siswa,
guru perlu menerapkannya melalui langkah-langkah yang sistematis
sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
Guru menyiapkan materi pembelajaran sesuai dengan
tujuan dan kompetensi dasar yang akan dicapai. Selain itu, guru
menyusun garis besar materi, menentukan pokok-pokok bahasan,
serta menyiapkan contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.’
2) Tahap Pembukaan
Guru membuka pembelajaran dengan memberikan
motivasi, apersepsi, dan penjelasan singkat mengenai tujuan
pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa
dan mempersiapkan mental mereka agar siap menerima materi
pelajaran.®
3) Tahap Penyampaian Materi
Guru menyampaikan materi pembelajaran secara lisan
dengan bahasa yang jelas, runtut, dan mudah dipahami. Pada tahap
ini, guru menekankan poin-poin penting materi serta memberikan

contoh atau ilustrasi yang mendukung pemahaman siswa.3®

37 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), him. 76

3 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 34.

39 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 201
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4) Tahap Interaksi dan Klarifikasi
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
atau menanggapi materi yang disampaikan. Interaksi ini penting
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa serta
menghindari kesalahpahaman terhadap materi pembelajaran.*
5) Tahap Penutup
Guru menyimpulkan materi pembelajaran, menegaskan
kembali inti pelajaran, serta memberikan evaluasi atau tindak lanjut
berupa tugas atau pertanyaan. Tahap ini bertujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari.*
d. Kelebihan metode ceramah
Metode ceramah memiliki beberapa kelebihan yang
mendukung efektivitas pembelajaran, antara lain:
1) Metode ceramah memungkinkan guru menyampaikan materi dalam
jumlah besar dalam waktu yang relatif singkat.*?
2) Metode ini mudah dilaksanakan dan tidak memerlukan sarana atau
media pembelajaran yang kompleks.*3
3) Ceramah efektif digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep

abstrak dan teoritis yang sulit dipahami siswa secara mandiri.**

40 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 152

41 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 22

42 gyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, him. 98

4 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 104

4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 57
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4) Guru dapat mengontrol jalannya pembelajaran dan mengarahkan
pemahaman siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.*
e. Kekurangan metode ceramah
Di samping kelebihannya, metode ceramah juga memiliki
beberapa kekurangan, antara lain:

1) Siswa cenderung bersifat pasif karena pembelajaran berpusat pada
guru.

2) Metode ceramah dapat menimbulkan kebosanan apabila
disampaikan secara monoton tanpa variasi.

3) Sulit mengetahui secara langsung tingkat pemahaman seluruh
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

4) Kurang melatih kemampuan berpikir Kkritis dan keterampilan sosial
siswa jika tidak dipadukan dengan metode lain.

5) Oleh karena itu, dalam pembelajaran PAI, metode ceramah
sebaiknya dikombinasikan dengan teknik tanya jawab, diskusi, atau
pemberian contoh konkret agar pembelajaran menjadi lebih efektif
dan bermakna.

2. Peningkatan Pemahaman Siswa
a. Pengertian pemahaman
Secara bahasa, kata pemahaman berasal dari kata dasar paham
yang berarti mengerti atau mengetahui dengan benar terhadap sesuatu.

Pemahaman menunjukkan keadaan seseorang yang tidak hanya

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, him. 150
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mengetahui suatu informasi, tetapi juga mampu menangkap makna
dari informasi tersebut. Dalam bahasa Arab, pemahaman dikenal
dengan istilah (fahm) yang berarti mengerti, mengetahui, atau
menangkap maksud suatu perkataan.*®

Secara istilah, pemahaman adalah kemampuan individu untuk
menangkap makna suatu konsep, fakta, atau informasi yang dipelajari,
kemudian menjelaskannya kembali dengan Kkata-kata sendiri,
menafsirkan, serta mengaplikasikannya dalam situasi tertentu.
Pemahaman tidak hanya sebatas mengingat, tetapi melibatkan proses
berpikir yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran.*’

Dalam proses pembelajaran, pemahaman merupakan salah satu
hasil belajar pada ranah kognitif yang menunjukkan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Siswa dikatakan
memahami apabila ia mampu menjelaskan kembali materi yang
dipelajari, memberikan contoh, serta menarik kesimpulan dari materi
tersebut.*®

b. Meningkatkan pemahaman siswa

Peningkatan pemahaman siswa adalah proses bertambahnya

kemampuan peserta  didik  dalam menangkap makna,

menginterpretasikan, serta menjelaskan kembali materi pembelajaran

4 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 1057

47 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaranberorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 80

48 Bloom, B. S., Taxonomy of Educational Objectives, (New York: Longman, 1956), him.
89
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yang telah diterima secara benar dan mendalam. Pemahaman tidak
hanya diartikan sebagai kemampuan menghafal, tetapi juga
kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep, menjelaskan dengan
bahasa sendiri, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks
kehidupan nyata.*°
Peningkatan pemahaman siswa menjadi tujuan utama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl), karena pemahaman
yang baik akan mendorong siswa untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu
merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman
siswa secara berkelanjutan.
c. Tingkat pemahaman siswa
Pemahaman siswa memiliki beberapa tingkatan yang
menunjukkan kedalaman penguasaan materi pembelajaran, antara lain:
1) Pemahaman Terjemahan
Pemahaman terjemahan adalah kemampuan siswa dalam
mengartikan atau menjelaskan suatu konsep dengan kata-kata

sendiri tanpa mengubah makna aslinya.>*

4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 24

50 Abdul Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 52

5l Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), him. 50
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2) Pemahaman Interpretasi
Pemahaman interpretasi merupakan kemampuan siswa
dalam menafsirkan, menjelaskan hubungan antar konsep, serta
memahami makna tersirat dari suatu materi pembelajaran.®?
3) Pemahaman Ekstrapolasi
Pemahaman ekstrapolasi adalah kemampuan siswa dalam
memperluas makna suatu konsep, memprediksi akibat, serta
menerapkan materi pembelajaran dalam situasi baru.>® Tingkatan
pemahaman ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa
berkembang secara bertahap, sehingga perlu didukung dengan
metode pembelajaran yang tepat.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pemahaman siswa
Peningkatan pemahaman siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi minat
belajar, motivasi, kesiapan belajar, dan kemampuan intelektual siswa.
Sedangkan faktor eksternal meliputi metode pembelajaran, kompetensi
guru, media pembelajaran, serta lingkungan belajar.>*
Metode pembelajaran yang digunakan guru memiliki pengaruh
besar terhadap tingkat pemahaman siswa. Metode yang sesuai dengan
karakteristik materi dan peserta didik akan memudahkan siswa dalam

memahami pelajaran. Oleh karena itu, penggunaan metode ceramah

%2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 118

3 Bloom, B. S., Taxonomy of Educational Objectives, him. 90

%4 pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 23
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yang terstruktur dan komunikatif dapat menjadi salah satu upaya untuk

meningkatkan pemahaman siswa.>®

e. Upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI

Upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran
PAI dapat dilakukan dengan menyajikan materi secara jelas, sistematis,
dan disertai contoh-contoh konkret yang dekat dengan kehidupan
siswa. Guru perlu menekankan konsep-konsep utama agar siswa tidak
hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami makna ajaran Islam.%®

Selain itu, guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan mengulang kembali
materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini dapat membantu guru
mengetahui  tingkat pemahaman siswa sekaligus memperkuat

penguasaan materi pembelajaran.®’

f.  Hubungan metode ceramah dengan peningkatan pemahaman siswa

Metode ceramah yang diterapkan secara efektif dapat
meningkatkan pemahaman siswa karena memungkinkan guru
menyampaikan materi secara langsung, terarah, dan mendalam.
Penjelasan yang runtut serta penekanan pada poin-poin penting materi
akan membantu siswa memahami isi pembelajaran secara lebih

mudah.>®

214

%5 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.

%6 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 61
57 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, him. 26
8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 149
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Dalam pembelajaran PAI, metode ceramah sangat membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep keislaman yang bersifat
abstrak dan normatif. Dengan pengelolaan ceramah yang baik, disertai
interaksi dan Kklarifikasi, pemahaman siswa terhadap materi PAI dapat
meningkat secara signifikan.>®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
pemahaman siswa merupakan hasil dari proses pembelajaran yang
dirancang secara tepat, salah satunya melalui penerapan metode
ceramah yang efektif dan terencana.

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah proses
interaksi edukatif antara guru dan peserta didik dalam rangka
menyampaikan ajaran Islam yang meliputi aspek akidah, akhlak,
ibadah, Al-Qur’an dan Hadis, serta sejarah kebudayaan Islam.
Pembelajaran PAI bertujuan untuk membentuk peserta didik yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia melalui proses pengajaran
yang terencana dan berkesinambungan.®°

Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan pada penguasaan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada penginternalisasian nilai-
nilai Islam dalam sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu,

pembelajaran PAI harus dirancang sedemikian rupa agar mampu

%9 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013, him. 109
60 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 86
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meningkatkan pemahaman siswa sekaligus membentuk karakter Islami
dalam kehidupan sehari-hari.5!
b. Tujuan pembelajaran pendidikan agama islam
Tujuan pembelajaran PAI adalah mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam secara utuh. Tujuan ini mencakup tiga ranah pembelajaran, yaitu
ranah kogpnitif, afektif, dan psikomotorik. Pada ranah kognitif, siswa
diharapkan mampu memahami konsep-konsep ajaran Islam, sedangkan
pada ranah afektif dan psikomotorik, siswa diharapkan mampu
menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.%?
Dengan demikian, peningkatan pemahaman siswa menjadi
salah satu indikator utama keberhasilan pembelajaran PAI, karena
pemahaman yang baik akan menjadi dasar bagi pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.®?
c. Karakteristik pembelajaran pendidikan agama islam
Pembelajaran PAI memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dari mata pelajaran lain. Materi PAI bersifat
normatif, konseptual, dan sarat dengan nilai, sehingga membutuhkan
penjelasan yang jelas dan terarah dari guru. Selain itu, pembelajaran

PAI menuntut keteladanan guru sebagai figur yang dapat dicontoh oleh

61 Abdul Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 41

62 Departemen Agama RI, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Depag RI, 2006), him. 5

8 ana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 24
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siswa dalam bersikap dan berperilaku.®* Karakteristik tersebut
menuntut guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang mampu
menjelaskan konsep secara mendalam sekaligus menanamkan nilai-
nilai keislaman. Metode ceramah menjadi salah satu metode yang
sesuai karena memungkinkan guru menyampaikan materi secara
sistematis dan memberikan penekanan pada nilai-nilai ajaran Islam.%®
d. Peran guru dalam pembelajaran PAI

Guru PAIl memiliki peran penting sebagai pendidik,
pembimbing, dan teladan bagi peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi
juga membimbing siswa agar memahami dan mengamalkan ajaran
Islam secara benar. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik,
profesional, dan kepribadian guru sangat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran PAI.5®

Guru PAI dituntut mampu memilih dan menerapkan metode
pembelajaran yang tepat, termasuk metode ceramah, agar materi dapat
dipahami dengan baik oleh siswa. Penerapan metode ceramah yang
efektif akan membantu guru dalam menjelaskan materi secara runtut

serta memperkuat pemahaman siswa terhadap pembelajaran PAL.%

6 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
221

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 150

 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), him. 38

67 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),
him. 99
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e. Hubungan Pembelajaran PAI Dengan Peningkatan Pemahaman Siswa
Pembelajaran PAI yang dilaksanakan secara terencana dan
menggunakan metode yang tepat akan berdampak pada peningkatan
pemahaman siswa. Pemahaman yang baik terhadap materi PAI akan
mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.®
Dengan demikian, penerapan metode ceramah dalam
pembelajaran PAI merupakan salah satu upaya strategis untuk
meningkatkan pemahaman siswa, terutama dalam memahami konsep-
konsep keislaman yang bersifat abstrak dan normatif.®°
4. Metode Ceramah Dan Peningkatan Pemahaman Siswa Dalam
Penelitian Tindakan Kelas
Metode ceramah merupakan salah satu metode pembelajaran yang
paling tua dan masih banyak digunakan dalam proses pembelajaran di
sekolah. Metode ini dilakukan dengan cara guru menyampaikan materi
pelajaran secara lisan kepada peserta didik dengan tujuan memberikan
penjelasan, informasi, dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, metode ceramah
sering digunakan untuk menyampaikan materi yang bersifat konseptual,
normatif, dan bernilai moral, seperti akidah, akhlak, serta pemahaman

ajaran Islam secara menyeluruh.”

8 Abdul Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, him. 54

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 151

70 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), him. 97.
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Menurut para ahli pendidikan, metode ceramah memiliki
karakteristik utama berupa komunikasi satu arah, di mana guru berperan
aktif sebagai sumber informasi, sedangkan siswa berperan sebagai
pendengar. Walaupun sering dianggap sebagai metode konvensional,
metode ceramah tetap relevan apabila digunakan secara tepat, sistematis,
dan dikombinasikan dengan variasi seperti tanya jawab, pemberian contoh
konkret, serta penggunaan media pembelajaran. Dengan demikian, metode
ceramah tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana membangun pemahaman awal siswa terhadap materi
pembelajaran.’

Dalam penelitian tindakan kelas, penerapan metode ceramah perlu
dirancang secara terencana dan reflektif agar mampu mengatasi
permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelas. Guru dituntut untuk
menyusun langkah-langkah ceramah yang efektif, seperti apersepsi,
penyampaian tujuan pembelajaran, penjelasan materi secara runtut, serta
penegasan kembali inti materi. Melalui perencanaan yang baik, metode
ceramah dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka
memahami konsep-konsep pembelajaran secara lebih jelas.”

Pemahaman siswa merupakan salah satu aspek penting dalam hasil
belajar yang menunjukkan sejauh mana siswa mampu menangkap,

mengerti, dan menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari.

I Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 145.

2 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2019), him. 16.
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Pemahaman tidak hanya sebatas mengingat informasi, tetapi juga
mencakup kemampuan siswa dalam menafsirkan, menghubungkan, dan
menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran
PAI, pemahaman siswa sangat diperlukan agar nilai-nilai ajaran Islam
tidak hanya diketahui, tetapi juga dihayati dan diamalkan.”

Peningkatan pemahaman siswa dapat dicapai melalui strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik.
Metode ceramah yang disampaikan dengan bahasa yang sederhana, contoh
yang relevan, serta penekanan pada poin-poin penting materi dapat
membantu siswa memahami isi pelajaran dengan lebih baik. Selain itu,
pemberian kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan merespons materi
ceramah dapat memperkuat proses pemahaman dan mengurangi
kesenjangan komunikasi antara guru dan siswa.’

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan upaya sistematis
yang dilakukan guru untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran
melalui tindakan tertentu dalam beberapa siklus penelitian ini, metode
ceramah diposisikan sebagai tindakan pembelajaran yang diterapkan dan
dievaluasi secara berkelanjutan.”

Melalui PTK, guru dapat memperbaiki kualitas ceramah pada
setiap siklus, baik dari segi cara penyampaian, penggunaan contoh,

penguatan materi, maupun interaksi dengan siswa. Perbaikan tersebut

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2017), him. 24.

138.

4 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), him.

75 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 3
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diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran
PAI secara bertahap.®

Dengan demikian, penerapan metode ceramah dalam
penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai metode penyampaian materi,
tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang dikembangkan secara reflektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa sesuai dengan tuntutan

pembelajaran PAI pada kurikulum terbaru.

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan berfungsi untuk menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan memiliki dasar empiris yang kuat, serta memiliki
perbedaan dan kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya. Berikut
beberapa penelitian yang relevan dengan penerapan metode ceramah dan
peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yaitu:

1. Penelitian oleh Ahmad Tafsir (2022)
Ahmad Tafsir melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Metode Ceramah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode

ceramah yang disampaikan secara sistematis dan komunikatif mampu

6 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), him. 45
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI, terutama pada
aspek pemahaman konsep dasar keislaman.”’

Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti metode
ceramah dalam pembelajaran PAI dan fokus pada peningkatan pemahaman
siswa. Perbedaannya, penelitian Ahmad Tafsir menggunakan metode
eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan secara bertahap melalui beberapa siklus.

2. Penelitian oleh Siti Nur Aini (2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Aini berjudul “Penerapan
Metode Ceramah dan Tanya Jawab untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa pada Mata Pelajaran PAI”. Penelitian ini merupakan PTK yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa yang signifikan setelah penerapan ceramah
yang dipadukan dengan tanya jawab aktif.”®

Relevansi penelitian ini terletak pada penggunaan metode ceramah
sebagai strategi utama pembelajaran PAI. Perbedaannya, penelitian Siti
Nur Aini memfokuskan pada kombinasi ceramah dan tanya jawab,
sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada optimalisasi metode

ceramah itu sendiri dalam meningkatkan pemahaman siswa.

" Ahmad Tafsir, “Efektivitas Metode Ceramah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 8, No. 2 (2022), him. 115-118

8 Siti Nur Aini, “Penerapan Metode Ceramah Dan Tanya Jawab Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PAL” Jurnal limu Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1 (2021),
hlm. 72-76
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3. Penelitian oleh Muhammad Rizal (2023)

Muhammad Rizal melakukan penelitian berjudul “Peningkatan
Pemahaman Materi Akidah melalui Metode Ceramah Interaktif pada
Siswa SMP”. Penelitian ini menggunakan desain PTK dengan dua siklus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ceramah interaktif dapat
meningkatkan pemahaman siswa, ditandai dengan meningkatnya hasil tes
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.”

Relevansi penelitian ini adalah kesamaan fokus pada peningkatan
pemahaman siswa melalui metode ceramah dalam pembelajaran PAL.

Perbedaannya, penelitian Muhammad Rizal hanya memfokuskan
pada materi akidah, sedangkan penelitian ini mencakup pembelajaran PAI
secara umum.

4. Penelitian oleh Dewi Rahmawati (2020)

Penelitian Dewi Rahmawati berjudul “Pengaruh Metode Ceramah
terhadap Pemahaman Konsep Keagamaan Siswa Sekolah Menengah
Pertama”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
ceramah berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep keagamaan
siswa apabila disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan contoh

yang kontekstual.®°

" Muhammad Rizal, “Peningkatan Pemahaman Materi Akidah Melalui Metode Ceramah
Interaktif Pada Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 2 (2023), him. 98-102

8 Dewi Rahmawati, “Pengaruh Metode Ceramah Terhadap Pemahaman Konsep
Keagamaan Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 2 (2020), him. 134—
138
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Relevansi penelitian ini terletak pada kesamaan variabel metode
ceramah dan pemahaman siswa. Perbedaannya, penelitian Dewi
Rahmawati tidak menggunakan pendekatan tindakan kelas dan tidak
berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran secara berkelanjutan.
Penelitian olehn Muhammad Ridwan (2019)

Muhammad Ridwan melakukan penelitian tindakan kelas dengan
judul “’Penerapan Metode Ceramah Untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa Pada Materi Rukun Islam’’. Penelitian ini membuktikan bahwa
metode ceramah efektif digunakan dalam menyampaikan materi
Pendidikan Agama Islam yang bersifat konseptual dan normatif, hingga
siklus 11.8

Relevansi penelitian ini terletak pada kesamaan variabel metode
ceramah dan pemahaman siswa. Perbedaannya, penelitian Dewi
Rahmawati tidak menggunakan pendekatan tindakan kelas dan tidak

berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran secara berkelanjutan.

81 Muhammad Ridwan, Penerapan Metode Ceramah Untuk Meningkatkan Pemahaman

Siswa Pada Materi Rukun Islam, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2019, him.

60-68
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C. Kerangka Berfikir

KERANGKA BERPIKIR PADA HIPOTESIS TINDAKAN

e

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting

dalam membentuk pemahaman keagamaan dan karakter religius peserta
didik. Namun, dalam praktik pembelajaran di kelas, pemahaman siswa
terhadap materi Pendidikan Agama Islam sering kali belum optimal.
Rendahnya pemahaman tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif,
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penyampaian materi yang belum sistematis, serta keterlibatan siswa yang
masih rendah dalam proses pembelajaran.®

Salah satu metode yang sering digunakan dalam pembelajaran PAI
adalah metode ceramah. Metode ini pada dasarnya efektif untuk
menyampaikan materi yang bersifat konseptual dan abstrak, namun dalam
penerapannya sering kali belum dilakukan secara optimal. Ceramah yang
monoton dan satu arah dapat menyebabkan siswa kurang fokus dan
kesulitan memahami materi. Oleh karena itu, diperlukan penerapan
metode ceramah yang dirancang secara sistematis, komunikatif, dan
interaktif agar dapat membantu siswa memahami materi PAI dengan lebih
baik.8

Dalam konteks Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penerapan
metode ceramah dapat dijadikan sebagai tindakan pembelajaran yang
dievaluasi dan diperbaiki secara berkelanjutan melalui beberapa siklus.
Pada setiap siklus, guru melakukan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi terhadap proses pembelajaran. Hasil refleksi
digunakan untuk memperbaiki kualitas ceramah pada siklus berikutnya,
baik dari segi cara penyampaian materi, penggunaan bahasa yang mudah
dipahami, pemberian contoh kontekstual, maupun pelibatan siswa melalui

tanya jawab.®*

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 50

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2019), him. 147

8 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 16



37

Penerapan metode ceramah yang diperbaiki secara bertahap
diharapkan mampu  meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran PAI. Peningkatan pemahaman tersebut dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali materi, menjawab
pertanyaan dengan tepat, serta mengaitkan materi PAI dengan kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, metode ceramah tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa sesuai
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka hingga tahun 2025.%

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode ceramah yang dilaksanakan secara sistematis dan reflektif melalui
Penelitian Tindakan Kelas diyakini dapat meningkatkan pemahaman siswa

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan dugaan sementara terhadap hasil yang
akan dicapai melalui tindakan pembelajaran yang diterapkan dalam Penelitian
Tindakan Kelas. Hipotesis ini disusun berdasarkan kajian teori dan kerangka
berpikir yang telah dikemukakan sebelumnya.
Hipotesis tindakan berfungsi sebagai arah atau pedoman dalam
pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti, sekaligus menjadi

dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan tindakan tersebut. Kebenaran

8 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Pembelajaran
Kurikulum Merdeka, (Jakarta: Kemendikbudristek), 2023, him. 12
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hipotesis ini akan dibuktikan melalui proses pelaksanaan tindakan,
pengamatan, serta refleksi terhadap hasil pembelajaran yang diperoleh pada
setiap siklus penelitian.

Dengan adanya hipotesis tindakan, pelaksanaan penelitian diharapkan
dapat berlangsung secara sistematis dan terarah, sehingga setiap tindakan yang
dilakukan memiliki tujuan yang jelas.

1. Hipotesis tindakan utama
Jika metode ceramah diterapkan secara sistematis, komunikatif,
dan interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka
pemahaman siswa terhadap pembelajaran PAI akan meningkat.
2. Hipotesis tindakan per siklus
a. Hipotesis tindakan siklus I
Jika metode ceramah diterapkan dengan penyampaian materi
yang terstruktur dan disertai tanya jawab, maka pemahaman siswa
terhadap pembelajaran PAI akan mengalami peningkatan dibandingkan
kondisi awal, meskipun belum optimal.
b. Hipotesis tindakan siklus Il
Jika metode ceramah diperbaiki berdasarkan hasil refleksi
siklus 1, dengan meningkatkan kejelasan penjelasan, penggunaan
contoh kontekstual, serta keterlibatan aktif siswa, maka pemahaman
siswa terhadap pembelajaran PAI akan meningkat secara signifikan

dan mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
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Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan merupakan ukuran yang dapat digunakan untuk
menilai sejauh mana tujuan telah tercapai. Indikator-indikator ini mungkin
berbeda-beda pada situasi yang berbeda, namun secara umum mencakup
beberapa aspek penting yang dapat diukur.

Penelitian Tindakan Kelas ini dinyatakan berhasil apabila indikator
keberhasilan pada kinerja guru, aktivitas belajar siswa, dan ketuntasan belajar
dapat tercapai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

1. Indikator Kinerja Guru
Indikator Kkinerja guru dalam menerapkan metode ceramah
dikatakan berhasil apabila guru mampu:
a. Tahap persiapan
Guru menyiapkan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
dan kompetensi dasar, menyusun garis besar dan pokok bahasan, serta
menyiapkan contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa
b. Tahap pembukaan
Guru membuka pembelajaran dengan memberikan motivasi,
apersepsi, dan penjelasan tujuan pembelajaran sehingga siswa siap
mengikuti proses belajar
c. Tahap penyampaian materi
Guru menyampaikan materi secara lisan dengan bahasa yang
jelas, runtut, dan mudah dipahami serta menekankan poin-poin penting

materi



40

d. Tahap interaksi dan klarifikasi
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
dan menanggapi materi guna mengetahui tingkat pemahaman dan
menghindari kesalahpahaman
e. Tahap penutup
Guru menutup pembelajaran dengan menyimpulkan materi,
menegaskan inti pelajaran, serta memberikan evaluasi atau tindak
lanjut untuk memperkuat pemahaman siswa
2. Indikator Aktivitas Belajar Siswa
Menurut Ahmadiyanto aktivitas belajar adalah kegiatan yang
menggunakan seluruh indera, seluruh badan dan pikiran terlibat dalam
proses belajar. Menurut Putri, keterlibatan belajar mengacu pada proses di
mana siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, yang pada
gilirannya mendorong perubahan perilaku dan keterampilan.®®
Indikator aktivitas belajar siswa dikatakan berhasil apabila selama
penerapan metode ceramah siswa:
a. Pemahaman terjemah
1. Siswa mampu mengartikan atau menjelasakan suatu konsep

dengan kata-kata sendiri tanpa mengubah makna aslinya.

8Ahmadiyanto dan putri dikutip oleh I Komang Sukendra, | Wayan Pebri Muliatmika, |
Wayan Suwiasa. “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa Kelas X.E1 SMA Negri 6 Denpasar Tahun Pelajaran 2023/2024”. Widyadari, VVol. 25 No. 2
(Oktober 2024), him. 209
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b. Pemahaman interpretasi

1. Siswa mampu menafsirkan,

2. menjelaskan hubungan antara konsep,

3. serta memahami makna tersirat dari suatu materi pembelajaran.
c. Pemahaman ekstrapolasi

1. Siswa mampu memperluas makna suatu konsep,

2. memprediksi akibat,

3. serta menerapkan materi pembelajaran dalam situasi baru.

3. Indikator Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar mengacu pada tingkat pencapaian kompetensi
minimal dalam hal sikap, pengetahuan, dan keterampilan, seperti
penguasaan materi secara tuntas dan ketuntasan belajar dalam suatu
periode pembelajaran. Penyelesaian studi mencakup jangka waktu
triwulan atau semester. Kurikulum ditetapkan dan harus diselesaikan
dalam triwulan atau semester. Oleh karena itu, indikator ketuntasan
pembelajaran adalah kurikulum.®’
Indikator ketuntasan belajar siswa dikatakan berhasil apabila:

a. Siswa memperoleh nilai hasil tes pemahaman PAI > KKM 75 yang

telah ditetapkan sekolah.
b. Terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas belajar dari kondisi awal

ke siklus I dan dari siklus I ke siklus I1.

c. Nilai rata-rata kelas menunjukkan peningkatan pada setiap siklus.

8 Franty Faldy Palempung, Ferry J. N. Sumual. “Dampak Metode Pembelajaran Dari
bagi Ketuntasan Belajar Siswa”. Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, Volume 1,
Nomor 2, Desember 2021, him. 123



